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ABSTRAK  

 

Banjir bandang  menimbulkan masalah kerusakan lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap 

kualitas air bersih dan bisa memicu munculnya wabah penyakit menular salah satunya adalah Diare yang  

terjadi pada pasca banjir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas mikrobiologi air 

pada sumber air bersih dan air minum di Desa Rogo Kecamatan Dolo Selatan Kabupaten Sigi yang  
dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022. Jenis  Penelitian ini bersifat observasional melalui 

pendekatan deskriptif dengan uji laboratorium untuk mengetahui keberadaan bakteri Total 

Coliform dan Escherichia coli pada sampel air bersih dan air minum. Data di analisis dengan 

menggunakan tehnik analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pada pemeriksaan sampel air bersih untuk kategori air sumur dan air 

sungai, ditemukan keberadaan Total Coliform namun masih di bawah standar sehingga belum 

melewati baku mutu. Untuk Air minum kategori air galon ditemukan adanya Total Coliform  

sedangkan pada air masak tidak terdeteksi.  Kualitas air bersih dan air  minum   di Desa Rogo telah 

memenuhi syarat dan layak untuk di konsumsi.  
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ABSTRACT 

 

 Flash floods cause environmental damage problems that can be affect the quality  clean of 

water and can be trigger outbreaks of infectious diseases, one of which is diarrhea that occurs after 

the flood. The purpose of this study was to analyze the microbiological quality of water in clean and 

drinking water sources in Rogo Village, South Dolo District, Sigi Regency which was carried out in 

July-August 2022. This type of research was observational through a descriptive approach with 

laboratory tests to determine the presence of total bacteria. Coliform and Escherichia coli in clean 

water and drinking water samples. The data were analyzed using descriptive analysis techniques and 

presented in the form of tables and narratives. The results of the analysis showed that in the 

examination of clean water samples for the category of well water and river water, the presence of 

Total Coliform was found but it was still below the standard so that it had not passed the quality 

standard. For drinking water, the gallon water category was found to have Total Coliform, while in 

boiled water it was not detected. The quality of clean water and drinking water in Rogo Village has 

met the requirements and is suitable for consumption. 

 
Keywords :  Clean Water ; Drinking Water ; Total Coliforms ; E.coli 

 

 

 

  

PENDAHULUAN  

Banjir merupakan salah satu permasalahan global. Menurut DIBI (Data Informasi 

Bencana Indonesia) pada tahun 2021 terjadi sebanyak 2031 bencana di Indonesia, dan 

sebanyak 724 merupakan banjir. Di Sulawesi Tengah sendiri terjadi 8 kali bencana banjir, 

dan 2 diantaranya terjadi di Kabupaten Sigi. Banjir bandang adalah suatu bencana dimana  

salah satu dampaknya yaitu munculnya kerusakan lingkungan. Masalah kesehatan 

lingkungan yang muncul pasca bencana banjir bandang adalah keterbatasan air bersih, 

sumber  air minum berkapur, dan banyak sampah yang berserakan
(3)

. 

Salah satu dampak bagi kesehatan setelah terjadinya banjir adalah  wabah 

penyakit menular. Wabah penyakit menular yang terjadi berasal dari tempat-tempat 

pembuangan limbah yang dapat mencemari air dan makanan. Air membawa bakteri, 

virus, parasit dan bibit penyakit menular seperti penyakit diare  
(5)

.  

Parameter mikrobiologi air secara umum diatur dalam PERMENKES No. 492 

tahun 2010 dalam air minum yang wajib dipenuhi adalah batas minimum kandungan 

bakteri Coliform dan Escherichia coli sebanyak 0 per 100 ml
(9)

. Apabila bakteri 

Escherichia coli ditemukan di dalam air, dapat menandakan adanya kontaminasi tinja dan 

air tersebut tidak aman untuk dikonsumsi. Air yang aman diminum adalah air bersih yang 

harus memenuhi persyaratan secara fisik, kimia, radioaktif dan mikrobiologi yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah 
(10)

. 
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Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan banjir sehingga kualitas air akan 

menjadi menurun, hal ini dikarenakan hujan membawa sumber pencemar dari permukaan 

ke badan air
(13)

 dan ketika banjir terjadi air akan meluap sehingga dapat membawa 

sumber pencemar ke sumber air yang lain contohnya seperti sumur.Salah satu daerah di 

yang sering terdampak bencana banjir dan mengakibatkan kekurangan air bersih adalah 

Desa Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. (Profil 

Desa Rogo, 2018). 

Di Indonesia sendiri angka kejadian diare mencapai angka 6 juta kasus pertahun 

(15)
. Berdasarkan data Riskesdas selama tahun 2018 ditemukan sebanyak 12,3 % kasus 

diare di Indonesia 
(16)

. Pada tahun 2018 Sulawesi Tengah memiliki kasus diare sebanyak 

80.091 kasus. Data dari pusat krisis kesehatan (2018) akibat bencana yang terjadi di Palu, 

Sigi dan Donggala,  telah terjadi diare sebanyak 2.244 kasus, dimana Kabupaten Sigi 

menempati urutan ketiga dengan jumlah kasus diare sebanyak 444 kasus
(17)

. Berdasarkan 

data 10 penyakit tertinggi Puskesmas Baluase tahun 2021, diare berada diurutan ketujuh 

dari 10 penyakit tertinggi dengan jumlah kasus 179 orang.  

Berdasarkan observasi sebelumnya, masyarakat Desa Rogo memanfaatkan sungai 

dan sumur sebagai sumber air bersih, namun jika banjir datang maka masyarakat akan 

menggunakan air bersih yang berasal dari sumur terlindung. Kejadian bencana banjir 

bandang tentunya berdampak pada kemungkinan tercemarnya sumber air bersih, maka 

dari itulah dilakukan penelitian  uji kualitas mikrobiologi yaitu Total Coliform dan 

Escherichia coli. Dari hasil observasi inilah, peneliti ingin melihat mikrobiologi air bersih 

dan air minum di daerah terdampak bencana di Desa Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, 

Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif dengan uji laboratorium untuk mengetahui keberadaan bakteri 

Total Coliform dan Escherichia coli pada sampel air bersih dan air minum di 

pemukiman Desa Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi yang dilakukan 

pada bulan Juli-Agustus 2022.  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan grab sampling (sesaat) untuk air minum dan air bersih dari sumur gali. 

Sedangkan untuk sampel air bersih yang berasal dari sungai menggunakan teknik 
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Composite sampling by time. Tehknik pengumpulan data dilakukan dengan data 

primer dan sekunder. Pengambilan data primer menggunakan observasi langsung ke 

lapangan dan pengujian di laboratorium sedangkan data sekunder yang digunakan 

diperoleh dari Balai Desa Rogo dan Puskesmas Baluase tentang data 10 penyakit 

tertinggi di wilayah kerja puskesmas tersebut. Penentuan kualitas air bersih yang 

diambil dari sungai dianalisis menggunakan metode storet lalu dibandingkan dengan 

PP RI No. 22 tahun 2021 dengan baku mutu untuk Total Coliforms sebanyak 

1.000/100 ml sampel dan E. coli sebanyak 100/100 ml sampel, sedangkan air bersih 

yang diambil dari sumur gali dibandingkan langsung dengan Permenkes RI Nomor 32 

Tahun 2017 dengan baku mutuTotal Coliform yaitu 50/100 ml sampel dan E. coli 

harus 0/100 ml sampel. Untuk kualitas air minum dibandingkan dengan permenkes 

tahun 2010 yang nantinya akan diketahui kelayakan sampel yang diperiksa untuk 

dikonsumsi dengan baku mutuTotal Coliform 0/100 ml sampel begitu juga dengan E. 

coli harus 0/100 ml sampel. Data akan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

 

HASIL 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan  uji kualitas 

mikrobiologi untuk mengetahui keberadaan bakteri Total Coliform dan Fecal 

Coliform pada air Sungai, air sumur, air galon dan air masak dengan menggunakan 

metode Most Propable Number (MPN) dan disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada Air Sungai Piulu Desa 

Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi  

No. Parameter 

(MPN/100ml) 

Hasil Baku 

Mutu Titik 1 Titik 2 Titik 3 

1

. 

Total Coliform 150 34 24 1.000 

2

. 

Fecal Coliform 26 15 7,2 100 

Sumber: Data Primer, 2022 
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Tabel 2  Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada Air Sungai Pewana Desa 

Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi 

No. Parameter 

(MPN/100ml) 

Hasil Baku 

Mutu Titik 1 Titik 2 Titik 3 

1

. 

Total Coliform 24 290 1.100 1.00

0 

2

. 

Fecal Coliform 6,2 35 120 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Air Sumur 

Terdapat 4 dusun yang diambil sampelnya dengan masing-masing dusun 

diambil 1 titik pengambilan sampel.Pada pengujian air sumur gali ini dilakukan 

pengujian duplo yakni pengujian yang dilakukan sebanyak dua kali, hal ini 

dilakukan agar tidak terjadinya kesalahan dalam pengujian. 

 

Tabel 3  Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada Air Sumur Dusun 1 

Desa Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi  

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1

. 

Total Coliform CFU/100 

ml 

24 24 50 

2

. 

Eschericia coli CFU/100 

ml 

<0,03 <0,03 0 

Sumber: Data Primer, 2022 
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Tabel 4 Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada Air Sumur Dusun 2 

Desa Rogo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi 

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1

. 

Total Coliform CFU/100 

ml 

28 24 50 

2

. 

Eschericia coli CFU/100 

ml 

<0,03 <0,03 0 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Air Minum 

Tabel 5  Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada  air minum dari galon 

Dusun 1 Desa Rogo 

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1

. 

Total Coliform Sel/100 

ml 

28 28 0 

2

. 

Eschericia coli Sel/100 

ml 

0 0 0 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Tabel 8 Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada  air minum yang 

dimasak Dusun 2 Desa Rogo 

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1. Total Coliform Sel/100 

ml 

20 20 0 

2. Eschericia coli Sel/100 

ml 

0 0 0 

Sumber: Data Primer, 2022 
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Tabel 6 Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada  air minum yang 

dimasak Dusun 1 Desa Rogo 

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1

. 

Total Coliform Sel/100 

ml 

11 11 0 

2

. 

Eschericia coli Sel/100 

ml 

0 0 0 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Tabel 7 Hasil Penelitian Identifikasi Mikrobiologi pada  air minum yang 

dimasak Dusun 2 Desa Rogo 

No. Parameter Satuan Hasil 

Uji 1 

Hasil 

Uji 2 

Baku 

Mutu 

1. Total Coliform Sel/100 

ml 

0 0 0 

2. Eschericia coli Sel/100 

ml 

0 0 0 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

PEMBAHASAN 

Sungai  merupakan sumber air yang dimanfaatkan untuk berbagai aspek kehidupan 

salah satunya untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam beraktivitas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada 3 titik pengambilan sampel air bersih,  yaitu pada  air sungai, 

air sumur  dan air minum, hasil pemeriksaan menemukan keberadaan total coliform pada 

semua sampel air kecuali pada sampel air minum kategori air masak ditemukan satu daerah 

yang tidak terdeteksi sama sekali keberadaan total coliform pada sampel air yang diperiksa. 

Meskipun ditemukan bakteri coliform dalam semua sampel air, namun jumlahnya masih 

dapat di toleransi dan termasuk dalam kategori aman untuk di konsumsi karena tidak melebih 

standar baku mutu yang telah di tetapkan sebelumnya.  

Menurut Hasmia (2021) air bersih dapat tercemar karena kondisi sumur gali mudah 

tercemar oleh rembesan genangan dan terkontaminasi oleh cemaran bakteri, serta letak sumur 
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berada disekitar rumah masyarakat sehingga berdampak pada kualitas air. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kontaminasinya bakteri patogen ke dalam air sumur gali adalah jarak sumur 

dengan sumber pencemar seperti septictank, kandang hewan, atau tempat sampah, kontruksi 

sumur yang tidak memenuhi syarat, masyarakat tidak memiliki saluran pembuangan air 

limbah (SPAL), kedalaman sumur, topografi tanah, serta kebiasaan masyarakat yang tidak 

menjaga kebersihan disekitar sumur 
(41)

. 

 Sumber air yang berada di alam pada umumnya memang mengandung bakteri, jumlah 

dan jenisnya sesuai dengan tempat dan kondisi yang mempengaruhinya. Oleh karena itu air 

yang digunakan untuk kepentingansehari-hari seperti mencuci, mandi, dan lainnya harusnya 

bebas dari bakteri patogen (Alamasyah dan Muliawati (2013) dalam (Sumampouw, 2019). 

Untuk melindungi kesehatan masyarakat salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dengan pemantauan kualitas air minum. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 492 Tahun 

2010 tidak boleh ditemukan adanya bakteri Total Coliform dan Escherichia coli pada air 

minum. Air minum yang telah diolah harus disimpan dalam wadah dengan kondisi tertutup 

dan terjaga kebersihannya. Tempat penyimpanan air minum harus terutup yang memiliki 

lubang kecil sehingga dapat menurunkan kontaminasi 
(11)

. 

Kontaminasi bakteri Total Coliform dalam air minum bisa berasal dari sumber bahan 

baku yang digunakan, tidak higienisnya selama proses pemasakan, tempat penyimpanan air 

tidak higienis, serta kurangnya pengetahuan tentang kebersihan
(30)

. Terkadang masyarakat 

tidak memasak air sampai mendidih kemudian ditampung di tempat khusus untuk tempat air 

minum. 

Air isi ulang adalah air yang diolah secara khusus melalui proses klorinisasi, aerasi, 

filtrasi dan penyinaran dengan sinar ultraviolet. Masyarakat dalam mengonsumsi air isi ulang 

biasanya tidak habis dalam waktu satu hari melainkan beberapa hari atau 1 minggu lebih 

tergantung penggunaannya. Air yang semakin lama disimpan memungkinkan adanya 

pertumbuhan mikroorganisme patogen didalamnya
(42)

.  

Kualitas bakteorologis di dalam air dalam depot air minum isi ulang dapat 

dipengaruhi oleh sumber air baku yang digunakan, lokasi depot air minum isi ulang, 

peralatan, penjamah ataupun prosedur pengolahan air tersebut 
(44)

.Air minum yang telah 

terkontaminasi bakteri dapat membahayakan manusia karena bakteri tersebut dapat merusak 

saluran pencernaan 
(30)

.   
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Faktor lain yang mempengaruhi tumbuhnya bakteri patogen di dalam air minum yaitu 

tidak sterilnya galon yang digunakan, kondisi lingkungan dan cara penyimpanan yang kurang 

tepat. Air minum isi ulang sebaiknya disimpan dalam suhu kamar yaitu 27
0
C dan tidak 

terkena sinar matahari secara langsung, serta harus disimpan dalam kondisi tertutup sehingga 

tidak terkontaminasi oleh bakteri 
(43)

. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil Analisis Mikrobiologi pada sampel air bersih di Desa Rogo, Kecamatan 

Dolo Kabupaten Sigi,  maka dapat disimpulkan bahwa air bersih kategori  air Sungai dan air 

sumur  masuk ke dalam kategori kelas A atau baik sekali karena tidak melewati baku mutu. 

Untuk air minum kategori air  galon, ditemukan keberadaan total coliform pada salah satu 

sampel air sehingga melebihi batas ketentuan untuk kualitas air dan tidak layak untuk di 

konsumsi sedangkan untuk kategori air masak ditemukan sampel yang tidak terdeteksi 

keberadaan total coliform nya sehingga layak di konsumsi dan memenuhi standar kesehatan. 

Disarankan kepada dinas terkait agar lebih ketat dalam pengawasan dan pengelolaan depot air 

minum isi ulang dan kepada masyarakat dihimbau untuk  agar memperhatikan cara 

pengolahan dan penyimpanan air minum yang sesuai agar tidak terjadi terkontaminasi oleh 

bakteri patogen ke dalam air minum dan sebaiknya tidak membuang sampah di sembrang 

tempat agar tidak mencemari lingkungan disekitar. 
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